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ABSTRAK 

 
Kata Kunci : Antibiotik Amoxicillin, Masyarakat, Tingkat pengetahuan 

 

Antibiotik adalah obat yang paling banyak digunakan untuk infeksi bakteri dan antibiotik oral 

adalah pilihan pertama untuk pengobatan infeksi. Berbagai penelitian menemukan bahwa sekitar 

40-62% antibiotik digunakan secara tidak tepat pada penyakit yang tidak memerlukan antibiotik 

(Septiyana, 2019). Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang antibiotik merupakan salah satu 

faktor meningkatnya resistensi bakteri terhadap antibiotik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan masyarakat terhadap penggunaan antibiotik amoxicillin yang tepat. Penelitian 

menggunakan metode survey. Sampel yang diambil berjumlah 68 sampel. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan kuisioner. Data diperoleh dengan penyebaran kuisioner yang 

mencakup 4 sub variable: pengetahuan tentang indikasi obat amoxicillin didapat rata – rata 52,3 

%. Cara mendapatkan obat dengan prosentase 47%. Aturan pakai didapat rata – rata 46,3 %. 

Penggolongan obat didapat hasil 57,3% dengan kategori cukup dan efek samping obat didapat rata 

- rata 49,2%. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat 

masih kurang. 

 

ABSTRACT 

Keywords  : Antibiotics Amoxicillin, Community, Level of knowledge 

 

Antibiotics are the drugs most widely used for bacterial infections and oral antibiotics are the first 

choice for the treatment of infections. Various studies find that about 40-62% of antibiotics used 

inappropriately in diseases that do not require antibiotic (Septiyana, 2019). The lack of public 

knowledge about antibiotics is one of the factors increasing bacterial resistance to antibiotics. The 

purpose of research to know the level of knowledge of the community against the use of antibiotic 

amoxicillin the right. Research using survey method. Samples taken amounted to 68 samples. Data 

collection was done using questionnaires. Data obtained by distributing questionnaires which 

include 4 sub-variables: knowledge about the indications of the drug amoxicillin obtained average 

52,3 %. How to obtain drugs with a percentage of 47%. Rules of use obtained the average of 46.3 

%. Classification of drugs obtained results to 57.3% with enough category and the side effects of 

drugs obtained the average of 49.2%. The conclusion of this research shows that the level of public 

knowledge is still lacking. 
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PENDAHULUAN     

                                                                     

Antibiotik adalah obat yang 

paling umum digunakan untuk 

kontaminasi bakteri dan agen anti-

infeksi oral adalah pilihan terbaik 

untuk pengobatan penyakit. Berbagai 

penelitian menemukan bahwa sekitar 

40-62% agen antiinfeksi digunakan 

secara tidak benar pada penyakit 

yang tidak membutuhkan antitoksin 

(Septiyana, 2019). Penggunaan 

antitoksin yang tidak bertujuan 

memiliki banyak dampak, salah 

satunya adalah perlindungan dari 

agen antiinfeksi. Kapasitas 

mikroorganisme untuk membunuh 

dan melemahkan kapasitas antitoksin 

untuk bekerja disebut obstruksi obat. 

Isu perlindungan dari anti mikroba 

serta mempengaruhi keburukan dan 

kematian, juga memiliki dampak 

finansial dan sosial yang buruk. Pada 

awalnya pertentangan pengobatan 

terjadi di tingkat klinik, namun 

lambat laun terbentuk secara lokal, 

terutama Streptococcus pneumonia 

(SP), Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli. Salah satu obat 

antiinfeksi yang sering digunakan 

tanpa pamrih dalam pengobatan 

adalah antitoksin Amoksisilin 

(Kementerian Kesehatan, 2011). 

Ketiadaan informasi publik tentang 

informasi yang berlaku dan 

pemanfaatan yang tepat dari 

antitoksin, khususnya amoksisilin, 

dapat menjadi faktor pemicu 

mikroba untuk menumbuhkan 

perlindungan dari antimikroba. 

Tanpa solusi spesialis, individu tidak 

diizinkan untuk membeli anti-

mikroba mereka sendiri. Jika Anda 

musnah, Anda harus diperiksa dan 

dirawat di rumah sakit administrasi 

kesehatan. Agen anti-infeksi harus 

diambil sepenuhnya dan sesuai 

petunjuk spesialis. Dengan cara lain, 

penghalang anti-infeksi akan 
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bertambah dan merugikan kita 

semua. 

Dusun Demok, Kecamatan 

Pagak, Kabupaten Malang 

merupakan wilayah yang jaraknya 

sangat jauh dari perkantoran, tempat 

untuk menuju ke administrasi 

kesehatan terdekat, khususnya 

puskesmas. Dalam tinjauan umum di 

RW.02 Dusun Dempok, terlacak 

penggunaan amoksisilin tidak sesuai 

karena tidak adanya informasi 

tentang penggunaan antitoksin 

amoksisilin, salah satunya tentang 

prinsip-prinsip penggunaan, 

khususnya Obat itu tidak diminum 

sampai habis, karena rasanya masih 

belum habis. Oleh daerah setempat 

RW.02 amoksisilin biasanya 

digunakan untuk mengobati luka, 

siksaan atau luka parah. Diharapkan 

jika obat anti infeksi ini tidak 

diambil sesuai harapan akan 

menimbulkan oposisi anti infeksi. 

Pentingnya masyarakat umum untuk 

mengetahui data tentang penggunaan 

obat yang sah, khususnya obat anti 

toksin untuk mencegah terjadinya 

obstruksi anti infeksi, para analis 

tertarik untuk memimpin eksplorasi 

informasi yang adil dan kotak di 

wilayah setempat di RW.02 Dusun 

Demok, Kecamatan Pagak, 

Kabupaten Malang tentang obat anti 

infeksi. Masyarakat meyakini dengan 

diadakannya eksplorasi ini 

masyarakat akan sadar bagaimana 

mendapatkan dan memanfaatkan 

agen anti infeksi secara tepat dan 

benar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengetahuan masyarakat 

RW.02 Dusun Dempok Kecamatan 

Pagak tentang obat amoxicillin. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan 

dengan metode survey. Metode 

survey adalah suatu metode yang 

biasa dilakukan untuk 
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mengumpulkan variabel tentang 

individu melalui alat ukur kuisioner. 

Pengambilan data dilakukan di 

RW.02 Dusun Dempok Kecamatan 

Pagak Kabupaten Malang, waktu 

penelitian dilakukan pada Februari 

2021. 

Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini 

adalah masyarakat RW.02 di Dusun 

Dempok Kecamatan Pagak yang 

berusia 17 – 50 tahun dengan jumlah 

450 jiwa dengan memenuhi kriteria 

sebagai berikut  : 

a. Warga yang berusia 17 – 50 tahun  

b. Mampu membaca dan menulis  

c. Bersedia sebagai responden 

Instrumen Penelitian  

Pada penelitian ini digunakan 

instrumen berupa kuisioner untuk 

mengukur tingkat pengetahuan 

masyarakat tentang penggunaan obat 

antibiotik amoxicillin. Dalam 

penelitian ini digunakan alat bantu 

berupa kuesioner untuk mengukur 

tingkat pengetahuan tentang Obat 

Antibiotik Amoxicillin yang meliputi 

10 pertanyaan.  

Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dilakukan 

dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Membuat kuisioner  

2. Melakukan uji validitas dan 

uji reabilitas 

3. Bila kuisioner sudah valid 

dan reliabel maka kuisioner 

bisa dibagikan kepada 

responden  

4. Membagikan kuisioner 

kepada responden  

5. Mengumpulkan kembali 

kuisioner yang telah diisi 

oleh responden 

6.  Memberi skor dan hasil 

kuisioner 

7.  Menganalisis data 

HASIL PENELITIAN
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Demografi Responden 

 Berikut disajikan hasil 

penellitian terkait demografi 

responden:  

Tabel 1 Demografi Responden 

 

Kriteria 

Responden     

Jumlah      Prosentase  

 

Usia 

10-25                       

26-60 

 

 

12 

56 

 

 

17,6% 

82,3% 

 

Pendidikan 

SD 

SMP 

SMA/SMK 

SARJANA 

 

 

0 

11 

46 

11 

 

 

 

0 

16,1% 

67,6% 

16,1% 

 

   

   

Diketahui jumlah responden 

pada penelitian ini dengan rentang 

usia antara 10 – 25 tahun sebanyak 

12 jiwa (17,6%), 26 – 50 tahun 

sebanyak 56 jiwa (82,3%). Pada 

tingkat pendidikan SD berjumlah 0, 

SMP berjumlah 11 jiwa (16,1%), 

SMA/SMK sebanyak 46 jiwa 

(67,6%), dan sarjana berjumlah 11 

jiwa (16,1%).  

Tabel 2 Tingkat Pengetahuan 

Masyarakat Tentang Obat Antibiotik 

Amoxicillin 

Tingkat 

Pengetahuan 

Jumlah Prosentase 

Baik 3 4,4% 

Cukup 19 28% 

Kurang 46 67,6% 

Dari hasil penelitian 

diketahui bahwa responden yang 

termasuk dalam kategori tingkat 

pengetahuan baik yaitu sejumlah 3 

jiwa (4,4%), responden yang 

termasuk dalam kategori tingkat 

pengetahuan cukup yaitu sebanyak 

19 jiwa (28%), responden yang 

termasuk dalam kategori tingkat 

pengetahuan kurang yaitu sebesar 46 

(67,6%). 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan Tabel 1 terdapat data 

umum responden dimana 

dikategorikan karakteristik 

responden berdasarkan usia dan 
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pendidikan terakhir. Pada usia 

dengan rentang 10 tahun sampai 25 

tahun terdapat 12 responden dengan 

nilai prosentase 17,6%. Pada rentang 

usia 26 tahun sampai 50 tahun 

berjumlah 56 responden dengan 

prosentase 82,3%. Dapat 

disimpulkan bahwa pada 

karakteristik usia lebih banyak 

rentang usia 26 – 50 tahun yang 

menjadi responden daripada 10 – 25 

tahun. Berdasarkan karakteristik 

pendidikan responden terdapat 11 

orang  berpendidikan SMP, 46 orang 

berpendidikan SMA/SMK dan 

Sarjana berjumlah 11 orang. Begitu 

pula dengan karakteristik responden 

yang sebagian besar responden 

berusia antara 17 – 50 tahun, dimana 

dalam penelitian Yuswantina et al., 

(2019) mengatakan bahwa semakin 

tinggi usia yang dimiliki oleh 

seseorang maka akan semakin 

berkembang pula daya tangkap dan 

pola pikir sehingga semakin baik 

pula tingkat pengetahuan seseorang.  

Berdasarkan Tabel 2 tingkat 

pengetahuan responden yang 

memiliki kategori baik sejumlah 3 

orang dengan prosentase 4,4%. Pada 

kategori cukup terdapat 19 orang 

dengan prosentase senilai 28% . Pada 

hasil Tabel 4.6 nilai prosentase yang 

paling tinggi yaitu sebesar 67,6% 

dimana responden masih memiliki 

kemampuan yang kurang dalam 

tingkat pengetahuan tentang obat 

antibiotik amoxicillin.  

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan di RW.02 

Dusun Dempok didapatkan hasil dari 

penelitian bahwa rata – rata tingkat 

pengetahuan masyarakat terhadap 

penggunaan amoxicillin yang 

diperoleh kuisioner sebesar 50,4% 

dengan kategori kurang.  
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 Berdasarkan penelitian 

dengan kategori cukup, sebelum 

menggunakan obat amoxicillin 

masyarakat lebih bisa meningkatkan 

pengetahuan dengan 

mencari/menggali informasi 

mengenai indikasi, cara 

mendapatkan, aturan pakai, serta 

efek samping dan diperlukan adanya 

penyuluhan KIE oleh tenaga teknis 

kefarmasian maupun apoteker 

kepada masyarakat yang 

mengkonsumsi obat antibiotic 

amoxicillin. untuk meningkatkan 

pengetahuan masyarakat tentang cara 

penggunaannya yang tepat. 
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